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Penelitian skripsi ini dilaksanakan dengan tujuan merancang dan membuat kit percobaan praktikum yang lebih 
efisien berbasis mikrokontroler menggunakan 2 buah sensor LM35 dan pada kit percobaan ini menggunakan 2 
buah peltier untuk mengkondisian agar konstan. Dan benda uji berupa logam tembaga dan alumunium. Tembaga 
dan aluminium dimasukan kedalam besi yang telah disediakan setelah itu peltier dipanaskan dengan tegangan 12 
volt dan LM35 diletakan dibahan ujinya setelah itu didapatkan data nilai suhu yang selanjutnya bisa dibaca oleh 
arduino Dan nilai konduktivitas pada tembaga dengan jarak 0.25 meter, 0.20 meter, 0.15 meter dan 0.10 meter 
ebagai berikut 420.03 J/s.mC, 416.71 J/s.mC, 420.30 J/s.mC, 420.30 J/s.mC dengan error sebesar 9.54 %, 
8.79 %, 9.58 % dan 9.58%.Sedangkan pada nilai konduktivitas termal pada aluminium sebesar 221.28 J/s.mC, 
219.20 J/s.mC, 222.13 J/s.mC dan 216.29 j/s.mC dengan nilai kesalahan rata-rata  9.60 %, 8.74 %, 9.96 %, 
dan 8.67 %. Dari hasil ini dapat disimpulkan bahwa alat buatan layak untuk dijadikan alat pengukur 
konduktivitas termal. 
 




This thesis research was carried out with the aim of designing and making a more efficient practicum experiment 
kit based on microcontroller using 2 LM35 sensors and in this experiment kit using 2 peltier to condition the 
constant. And test objects in the form of copper and aluminum metal. Copper and aluminum are inserted into the 
iron that has been provided after that the peltier is heated with a voltage of 12 volts and LM35 is placed on the 
test after that the temperature value data is obtained which can then be read by Arduino. And value conductivity 
on copper with 0:25 distance meter, meter 0:20, 0:15 and 0:10 meter meter sa below 420.03 J / sm  C, 416.71 J 
/ sm  C, 420.30 J / sm  C, 420.30 J / sm  C with the error of 9.54% , 8.79%, 9.58% and 9.58%. While on value 
conductivity thermal on aluminum amounted to 221.28 J / sm  C, 219.20 J / sm  C, 222.13 J / sm  C and 
216.29 j / sm  C with value errors averaged 9.60% , 8.74% , 9.96%, and 8.67% . From these results it can be 
concluded that artificial tools are suitable for measuring thermal conductivity .  
  





Eksperimen adalah salah satu cara siswa 
atau mahasiswa belajar menemukan suatu konsep 
dan hubungan antara variabel yang terkait. 
Berdasarkan hasil, eksperimen siswa atau 
mahasiswa dapat menentukan hubungan antara 
variabel. Kegiatan eksperimen sangat penting 
dilakukan, maka sebuah sekolah atau perguruan 
tinggi (PT) perlu menyediakan fasilitas yang 
memadai. 
Pada suatu sistem terdapat perubahan 
temperatur, bila dua sistem yang temperaturnya 
berbeda disinggungkan, maka akan terjadi 
perpindahan kalor. Proses perpindahan kalor itu 
disebut dengan perpindahan panas. Perpindahan 
panas tidak dapat diukur atau diamati secara 
langsung, tetapi pengaruhnya dapat diamati dan 
diukur (Holman, 1994) 
Dari titik pandang perekayasaan 
(engineering), masalahnya adalah penentuan laju 
perpindahan panas pada beda temperatur yang 
ditentukan. Untuk menentukannya diperlukan suatu 
peralatan atau alat uji yang dapat dengan mudah 
digunakan menurut tuntutan kebutuhan (Aditya, 
2007) 
Penelitian ini membahas mengenai nilai 
konduktivitas termal. Konduktivitas termal sendiri 
adalah salah satu sifat dasar dari material, yaitu laju 
perpindahan panas melalui ketebalan unit material 
per satuan luas per gradien suhu (Cengel, 2010). 
Konduktivitas termal juga dapat menunjukkan 
seberapa cepat kalor mengalir dalam bahan tertentu 
            . Nilai konduktivitas termal 
tertinggi menunjukkan bahwa material tersebut 
adalah konduktor, sementara konduktivitas termal 
yang rendah menunjukkan material tersebut adalah 
isolator (Cengel, 2010). 
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Hal yang lain, nilai konduktivitas termal dari 
suatu bahan tertentu dapat bervariasi tegantung 
kandungan dalam material. Selain daripada itu, 
kondisi lingkungan juga mempengaruhi nilai 
konduktivitas termal bahan tersebut, salah satunya 
adalah suhu lingkungan. Pengaruh suhu pada nilai 
konduktivitas termal menyebabkan analisa pada 
perpindahan panas konduksi menjadi rumit. Maka 
dari itu, perhitungan nilai konduktivitas termal 
diasumsikan memiliki nilai konstan yang 
ditentukan dari suhu rata-rata (Cengel, 2010). 
Berdasarkan uraian latar belakang, judul 
penelitiannya yang akan dilakukan oleh peneliti 
adalah “Rancang Bangun Kit Konduktivitas 
Termal Berbasis Mikrokontroler”. 
 
METODE 
Pada penelitian ini akan dirancang kit 
percobaan konduktivitas termal dengan 
menggunakan peltier sebagai pemanas. Prinsip 
kerjanya menggunakan LM 35, untuk mendeteksi 
perubahan suhunya (ΔT). Hasil pengukuran dari 
masing-masing sensor LM 35 tersebut akan 
diproses oleh mikrokontroler yang akan diteruskan 
ke PC. 
Penelitian ini memiliki kelebihan antara lain 
mengunakan komponen yang lebih ekonomis, 
menggunakan komponen yang banyak tersedian 
dipasaran, maka kan mempermudah perawatan dan 
perbaikan jika terdapat error pada KIT 
 
Gambar prosedur penelitian 
Pengukuran dilakukan dengan menggunakan 
bahan uji aluminium dan tembaga masing-masing 
menggunakan 8 mm. pada penelitian ini 
menggunakan 2 buah peltier dan 2 buah sensor 
lm35. Peltier yang dipanaskan pada adaptor, setelah 
itu sensor lm35 diletakan di bahan uji dengan 
memanipulasi jarak yaitu 25cm,20cm,15 cm,10cm 
dengan masing-masing jarak 5 kali percobaan 
Hasil dari lm35 akan diterima oleh 
mikrokontroler setelah itu didapatkan perubahan 
suhu (T) yang kemudian dimasukkan ke 
persamman konduktivitas termal sebagai berikut : 
  






 Dimana K adalah Konduktivitas termal, V 
adalah tegangan, I adalah arus, x adalah jarak 
sensor 1 dan sensor 2, A adalah luas penampang 
dan T adalah perbubahan suhu T1 dan T2. 
 
      Gambar rancang bangun kit konduktivitas 
termal 
Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel 
yaitu variable kontrol, variable manupulasi, 
variable respon. Variable manipulasinya adalah 
logam uji (tembaga dan aluminium), dan jarak T1 
dan T2. Sedangakan variable kontrolnya adalah 
teganggan (V), Arus (I), Luas logam (A). dan 
variable responya adalah suhu T1 dan T2. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kit percobaaan yang telah dibuat merupakan 
Kit dengan sensor suhu berbasis mikrokontroler 
yang dapat digunakan untuk mengukur suhu bahan 
uji. 
Peltier 
Bahan uji Sensor 
lm35 
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Tabel. Konduktivitas termal pada tembaga. 
 
Pada data yang telah diperoleh dengan 
memanipulasi jarak yaitu pada saat jarak 0.25 meter 
dengan 5 kali pengulangan, dengan nilai 
konduktivitas termal rata-rata sebesar 420.03 
J/s.mC sedangkan menurut teori nilai 
konduktivitas termal sebesar 380 J/s.mC. sehingga 
pada jarak 0.25 meter sensor 1 dan sensor 2 
memiliki kesalahan sebesar 9.54 % dikarenakan 
sensor 1 dan sensor memiliki jarak yang terlalu 
jauh, jadi kemungkinan terjadi kesalahan terlalu 
sedikit atau pun panas yang dihasilkan peltier panas 
dan peltier dingin cenderung konstan.Sedangkan 
pada jarak 0.2 meter didapatkan nilai konduktivitas 
termal rata-rata  sebesar 416.71 J/s.mC dengan 
nilai kesalahan atau error sebesar 8.79 %. Pada 
jarak 0.15 meter nilai konduktivitas termal rata-rata 
sebesar 420.30 J/s.mC dengan nilai kesalahan rata-
rata 9.58 % dikarenakan panas yang dihasilkan 
peltier terlalu panas atau pemakaiannya lama, 
peltier dingin pun ikut menjadi panas seharusnya 
setelah mengambil data didiamkan sebentar 
sehingga panas yang dihasilkan tidak terlalu besar. 
Dan pada jarak 0.1 meter diperoleh nilai 
konduktivitas termal rata-rata sebesar 420.30 
J/s.mC, dan sedangkan menurut teori nilai 
konduktivitas termal yaitu sebesar 380 j/s.mC, 
berasarkan perbedaan yang dihasilkan alat dan teori 
terlalu besar yaitu kesalahannya rata-rata sebesar 
9.58 %, karena perbedaan yang terlalu besar 
tersebut terjadi dikarenakan jarak antara suhu 1 dan 
suhu 2 terlalu dekat sehingga peltier panas terus 
berjalan dan peltier dingin akan menjadi panas 
kalau terlalu lama memanaskannya sehingga 
kesalahannya terlalu besar dan masih banyaknya 
kalor yang terbuang. 
Nilai konduktivitas termal pada aluminium 
Berdasarkan data yang diperoleh dalam penelitian 
dengan memanipulasi jarak dengan 5 kali 
pengulangan, pada jarak 0.25 meter nilai 
konduktivitas termal rata-rata yang diperoleh 
sebesar 221.28 J/s.mC dengan nilai kesalahan rata-
rata  9.60 % dikarenakan panas yang dihasilkan 
peltier terlalu besar sehingga peltier dingin pun ikut 
panas sehingga kesalahannya terlalu besar atau 
pada saat selesai mengambil data percobaan 
tembaga lebih baik didiamkan dulu, sehingga 
alatnya tidak terlalu panas. Pada jarak 0.2 meter 
nilai konduktivitas termal rata-rata sebesar 219.20 
J/s.mC dan berdasarkan teori nilai konduktivitas 
termalnya sebesar 200 J/s.mC dan memiliki 
kesalahan sebesar 8.74 %. Dan pada jarak 0.15 
meter, nilai konduktivitas termal rata-rata sebear 
222.13 J/s.mC dengan kesalahan rata-rata 9.96 %. 
Sedangkan pada jarak 0.1 meter nilai konduktivitas 
termal rata-rata sebesar 216.29 j/s.mC, dengan 
kesalahan rata-rata 8.67 % dikarenakan 
kemungkinan panas yang dihasilkan terlalu besar 
sehingga peltier pendingin menjadi panas jadi 
kesalaha atau errornya besar dan masih banyaknya 
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Tabel nilai konduktivitas termal pada aluminium 
PENUTUP 
Simpulan 
Penelitian ini dengan tujuan merancang dan 
membuat kit percobaan praktikum yang lebih 
efisien berbasis mikrokontroler menggunakan 2 
buah sensor LM35 dan pada kit percobaan ini 
menggunakan 2 buah peltier untuk mengkondisian 
agar konstan. Dan benda uji berupa logam tembaga 
dan alumunium. 
Pada tembaga dengan jarak 0.25 meter dengan 5 
kali pengulangan, dengan nilai konduktivitas termal 
rata-rata sebesar 420.03 J/s.mC sedangkan 
menurut teori nilai konduktivitas termal sebesar 
380 J/s.mC. sehingga pada jarak 0.25 meter sensor 
1 dan sensor 2 memiliki kesalahan sebesar 9.54 
%.Sedangkan pada jarak 0.2 meter didapatkan nilai 
konduktivitas termal rata-rata  sebesar 416.71 
J/s.mC dengan nilai kesalahan atau error sebesar 
8.79 %. Pada jarak 0.15 meter nilai konduktivitas 
termal rata-rata sebesar 420.30 J/s.mC dengan 
nilai kesalahan rata-rata 9.58 %. Dan pada jarak 0.1 
meter diperoleh nilai konduktivitas termal rata-rata 
sebesar 420.30 J/s.mC, dan sedangkan menurut 
teori nilai konduktivitas termal yaitu sebesar 380 
j/s.mC, berasarkan perbedaan yang dihasilkan alat 
dan teori terlalu besar yaitu kesalahannya rata-rata 
sebesar 9.58%, 
Pada aluminium dengan jarak 0.25 meter nilai 
konduktivitas termal rata-rata yang diperoleh 
sebesar 221.28 J/s.mC dengan nilai kesalahan rata-
rata  9.60 %. Pada jarak 0.2 meter nilai 
konduktivitas termal rata-rata sebesar 219.20 
J/s.mC dan berdasarkan teori nilai konduktivitas 
termalnya sebesar 200 J/s.mC dan memiliki 
kesalahan sebesar 8.74 %. Dan pada jarak 0.15 
meter, nilai konduktivitas termal rata-rata sebear 
222.13 J/s.mC dengan kesalahan rata-rata 9.96 %. 
Sedangkan pada jarak 0.1 meter nilai konduktivitas 
termal rata-rata sebesar 216.29 j/s.mC, dengan 
kesalahan rata-rata 8.67 %. 
Berdasarkan alat yang telah diuji dan 
berdasarkan data yang telah diambil bisa dikatakan 
alat kit konduktivitas termal berhasil. Adapun ada 
beberapa faktor yang mempengaruhi ada kesalahan 
atau error terlalu besar. Pendingin pada peltier jika 
terlalu lama dipanaskan akan panas dan suhu 
sekitar juga mempengaruhi alatnya dan masih 
banyaknya kalor yang terbuang. 
Saran 
Berdasarkan dari data hasil penelitian kit 
konduktivitas termal berbasis mikrokontroler 
dengan menggunakan sensor LM35, ada beberapa 
faktor yg telah terjadi pada penelitian ini, sehingga 
peneliti menyarankan kepada peneliti selanjutnya 
untuk mengunakan pendinggin peltier 2 atau 
pendingin yang baik dikarenakan pemanasan yang 
terlalu lama membuat pendingin ikut panas dan 
suhu sekitar sangat mempengaruhi penelitian ini. 
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